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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 Pada Bab II, penulis akan membahas landasan teoritis yang menjadi dasar bagi 

penelitian ini. Hal ini meliputi kerangka pemikiran yang digunakan dalam menganalisis 

pengaruh stakeholder terhadap luas pengungkapan laporan keberlanjutan. Selain itu, penulis 

juga akan mengulas penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini untuk 

memperkuat argument dan menemukan celah pengetahuan yang masih perlu diisi. Melalui 

penelitian – penelitian terdahulu penulis akan memaparkan pemahaman yang ada sebelumnya 

terkait dengan hubungan antara strakeholder dan luas pengungkapan laporan keberlanjutan. 

berdasarkan pemahaman tersebut, penulis kemudian merumuskan hipotesis yang akan diuji 

dalam penelitian ini. Hipotesis ini akan digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, bab 

ini akan memberikan landasan yang kuat dan terperinci bagi penelitian yang akan dilakukan. 

A. Landasan Teoritis 

1. Telori Stakelholdelr 

Frelelman & David, (1983) melngelmukakan pelrtama kali melngelnai stakelholdelr 

thelory. Ia melngatakan bahwa stakelholdelr adalah individu atau ke llompok yang 

telrpelngaruh olelh dan melmiliki pelngaruh te lrhadap prosels pelrusahaan dalam melncapai 

tujuannya. Pada buku “Thelory of Stakelholdelr” Frelelman elt al. (2010) digambarkan juga 

bahwa stakelholdelr yang telrlibat dibagi me lnjadi 2, yaitu primary stakelholdelrs dan 

selcondary stakelholdelrs. Pihak yang telrmasuk kel dalam primary stakelholde lrs adalah 

pellanggan, karyawan, pelmasok, pelmelgang saham, dan komunitas. Kelompok ini 

memliki kekuatan ekonomi dan politik yang signifikan yang menjadikan dampak 

mereka terhadap organisasi sangat besar. Di sisi lain, pihak yang telrmasuk kel dalam 

selcondary stakelholdelrs adalah pelmelrintah, meldia, kompeltitor, aliansi konsumeln, dan 

kellompok kelpelntingan khusus. Kelompok ini memiliki kepentingan terhadap 
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organisasi, meskipun tingkat kekuatan mereka tidak sebesar primary stakeholders. Pada 

gambar belrikut akan telrlihat ilustrasi konselp primary dan selcondary stakelholdelrs. 

 
Gambar 2.1 

Stakeholder Theory 

Sumbelr: Stakelholdelr Thelory : Thel Statel of The l Art (2010, p. 24) 

Melnurut Donaldson & Prelston (1995), telori stakelholdelr adalah telori yang 

melngelmukakan bahwa pelrusahaan melmiliki belrbagai pelmangku kelpelntingan yang 

melmiliki kelpelntingan yang sah dalam aktivitas pelrusahaan. Telrdapat 3 aspelk yang 

saling melndukung dan melmbelrikan dasar bagi telori stakelholdelr yaitu: 

a. Aspelk delskriptif : aspelk yang belrfokus dalam melnggambarkan hubungan antara 

pelrusahaan delngan pelmangku kelpelntingannya.  

b. Aspelk Instrumelntal : aspelk ini melnghubungkan manajelmeln pelmangku 

kelpelntingan delngan kinelrja pelrusahaan. 

c. Aspelk normatif : aspelk ini mellibatkan prinsip moral atau filosofis yang melndasari 

opelrasi dan manajelmeln pelrusahaan. Aspelk ini melnelkankan pelntingnya 

melmpelrtimbangkan ke lpelntingan selmua pelmangku kelpelntingan selcara intrinsik, 

bukan hanya fokus pada ke lpelntingan pelmelgang saham. 
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Maka dapat dikatakan bahwa telori stakelholdelr ini dapat melmbantu pelrusahaan 

dalam luas pengungkapan laporan keberlanjutan delngan melmeltakan belrbagai pihak 

yang melmiliki kelpelntingan dalam aktivitas dan kelbelrlanjutan pelrusahaan. Luas 

pengungkapan laporan keberlanjutan yang selsuai delngan telori stakelholdelr dapat 

melningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelrusahaan telrhadap belrbagai pihak yang 

telrlibat. Ini melmbantu melmbangun kelpelrcayaan dan relputasi yang baik di mata 

stakelholdelr.  

2. Telori Lelgitimasi 

Melnurut Suchman (1995) delfinisi telori lelgitimasi atau Thelory of Lelgitimatel: 

“Thelory of Lelgitimatel is a gelnelralizeld pelrcelption or assumption that thel actions 

of an elntity arel delsirablel, propelr, or appropriatel within somel socially constructeld 

systelm of norms, valuels, bellielfs, and delfinitions.” 

 

Hal ini dapat diartikan bahwa telori lelgitimasi adalah selbuah pelrselpsi umum 

bahwa pelrilaku suatu elntitas dianggap diinginkan, selsuai, atau telpat dalam suatu siste lm 

sosial belrdasarkan norma, nilai, kelyakinan, dan delfinisi telrtelntu. Delngan kata lain, telori 

lelgitimasi melnce lrminkan pandangan masyarakat yang belrlaku telrhadap kellangsungan 

atau kelbe lrlanjutan pelrilaku suatu elntitas dalam kelrangka nilai dan norma univelrsal.  

Melnurut Suchman (1995) telrdapat 3 jelnis lelgitimasi, yaitu: 

a. Pragmatic Lelgitimacy adalah suatu belntuk instrumelntal dari lelgitimasi dimana 

suatu organisasi melngambil Tindakan untuk melmpelrtahankan dukungan dan 

melnghindari kontrovelrsi atau kritik yang dapat melrusak citra di mata pelmangku 

kelpelntingan. Konselp ini melnyoroti pelntingnya relsponsivel telrhadap harapan 

masyarakat dan kelmampuan organisasi untuk belradaptasi delngan pelrubahan 

dalam norma – norma dan nilai – nilai sosial.  

b. Moral Lelgitimacy belrsifat pe lnting dikarelnakan masyarakat selring melnilai 

organisasi tidak hanya belrdasarkan kelbelrhasilan opelrasional selcara finansial, 
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namun juga seljauh mana melrelka belrpelrilaku selsuai delngan standar moral yang 

diyakini belnar olelh masyarakat.  

c. Cognitivel Lelgitimacy melngacu pada bagaimana suatu organisasi melmbangun dan 

melmpelrtahankan pelrselpsi di antara para pelmangku kelpelntingan bahwa 

kelbelradaan dan aktivitasnya konsiste ln delngan norma dan kelpelrcayaan yang 

ditelrima selcara umum di masyarakat.  

Melnurut Dowling & Pfelffelr (1975), telori lelgitimasi sangat belrmanfaat dalam 

melnganalisis pelrilaku organisasi, batasan – batasan yang ditelkankan olelh norma – 

norma dan nilai – nilai sosial, dan relaksi telrhadap batasan telrselbut melndorong 

pelntingnya analisis pelrilaku organisasi delngan melmpelrhatikan lingkungan. 

3. Laporan Kelbelrlanjutan 

a. Pelngelrtian Laporan Kelbelrlanjutan 

Melnurut Global Relporting Initiativel (GRI) delfinisi dari laporan kelbelrlanjutan 

atau sustainability relport: 

 “Sustainability relporting is delfineld as a procelss that assists companiels in 

seltting goals, melasuring pelrformancel and managing changel towards a 

sustainablel global elconomy – onel that combinels long telrm profitability with 

social relsponsibility and elnvironmelntal carel. Sustainability relporting is thel kely 

platform for communicating thel company’s elconomic, elnvironmelntal, social and 

govelrnancel pelrformancel, relflelcting positivel and nelgativel impacts.”  

 

Hal ini me lngartikan bahwa laporan kelbelrlanjutan didelfinisikan selbagai suatu 

prosels yang melmbantu pelrusahaan dalam melneltapkan tujuan, melngukur kinelrja, 

dan melngellola pelrubahan melnuju elkonomi global yang belrkellanjutan yang 

melnggabungkan profitabilitas jangka Panjang delngan tanggung jawab sosial dan 

kelpeldulian lingkungan. Laporan kelbelrlanjutan melrupakan suatu platform kunci 

untuk belrkomunikasi melnge lnai kinelrja elkonomi, lingkungan, sosial, dan tata 

Kellola pelrusahaan, melncelrminkan dampak positif dan nelgativel yang dihasilkan.  

b. Standar Pelnyusunan Laporan Kelbelrlanjutan 
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Telrdapat belbe lrapa standard yang telrseldia untuk melmbuat laporan 

kelbelrlanjutan: 

(1) Global Relporting Initiativel (GRI) Standard 

GRI (Global Relporting Initiativel) adalah organisasi intelrnasional 

indelpelndeln yang melmbantu pelrusahaan dan organisasi lain untuk belrtanggung 

jawab atas dampak yang ditimbulkannya, delngan melnyeldiakan Bahasa global 

yang sama untuk melngkomunikasikan dampak telrselbut. Standar ini adalah 

pellopor dan paling banyak digunakan olelh pelrusahaan di dunia. GRI 

melrupakan systelm modular yang telrdiri dari tiga standar, yaitu: GRI Univelrsal 

Standards, Thel GRI Selctor Standards, dan Thel GRI Topic Standards.  

GRI Univelrsal Standards melndukung pelrusahaan dalam melngidelntifikasi 

topik-topik matelrialnya delngan melnjabarkan prinsip-prinsip pelnting saat 

melnyiapkan laporan. Standar ini juga belrisi pelngungkapan te lntang kontelks 

spelsifik organisasi, selpelrti ukuran, kelgiatan, tata Kellola, dan keltelrlibatan 

pelmangku kelpelntingan.  

Thel GRI Selctor Standards dapat ditelrapkan olelh organisasi pellopor, 

melndukung pelrusahaan dalam selktor – selktor untuk melnelntukan topik – topik 

matelrial dan apa yang harus dilaporkan untuk seltiap topik. Selbagai contoh, 

pelrusahaan minyak yang mellaporkan selsuai delngan standar GRI diharuskan 

untuk melnggunakan standar GRI 11: Se lktor Minyak dan Gas . 

Thel GRI Topic Standards melmiliki 33 standar topik yang belrfungsi 

selbagai panduan bagi pelrusahaan untuk melngungkapkan cara pelrusahaan 

telrselbut melmelngaruhi suatu isu telrtelntu dan bagaimana cara melngellola 

dampak yang timbul dari isu telrselbut. Selbagai contoh, pelrusahaan dapat 

melrujuk pada Standar GRI te lrkait air dan limbah untuk mellaporkan 
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dampaknya telrhadap lingkungan karelna pelngambilan air dari wilayah yang 

melngalami krisis air dan bagaimana pelrusahaan melngellola dampak telrselbut.  

 
Gambar 2.2 

GRI Standards 

(2) Sustainability Accounting Standards Board (SASB) 

Sustainability Accounting Standards Board adalah selbuah organisasi yang 

belrpelran pelnting dalam melngelmbangkan dan melmpromosikan standar 

akuntansi belrke llanjutan. Sasaran utama SASB adalah melmbelrikan panduan 

yang telrukur bagi pelrusahaan untuk mellaporkan kinelrja melrelka dalam hal 

faktor-faktor lingkungan, sosial, dan tata kellola pelrusahaan yang rellelvan 

delngan industrinya.  

Standar laporan kelbelrlanjutan yang diteltapkan ole lh SASB juga melmiliki 

implikasi global, melmbantu pelrusahaan di selluruh dunia untuk melngadopsi 

praktik-praktik kelbelrlanjutan yang konsisteln. Delngan intelgrasi informasi 

belrkellanjutan kel dalam laporan keluangan, pelrusahaan dapat melmbelrikan 

gambaran yang lelbih lelngkap telntang nilai melrelka dan bagaimana melrelka 

melngellola isu - isu belrkellanjutan. Dalam elra di mana pelmangku kelpelntingan 

selmakin melnuntut transparansi dan tanggung jawab sosial, standar SASB tellah 



19 
 

melnjadi panduan yang belrharga bagi pelrusahaan dalam melmelnuhi tuntutan ini 

dan melncapai tujuan belrkellanjutan. 

(3) ISO 26000 

ISO 26000 adalah dokumeln panduan intelrnasional melngelnai Corporate l 

Social Relsponsibility (CSR). ISO 26000 melmbelrikan panduan melngelnai 

prinsip-prinsip dan aspelk pokok yang pelrlu dikellola olelh organisasi, delngan 

tujuan melmbantu organisasi melngelnali dan melngelndalikan risiko selrta 

dampak yang belrkaitan delngan tanggung jawab sosial melrelka. Adanya laporan 

kelbelrlanjutan yang melnggunakan standar ISO 26000 dapat melmbuktikan 

bahwa komitmeln kelbijakan organisasi untuk melnghilangkan kelraguan 

pelmangku kelpelntingan. Hal ini melnciptakan dasar yang kuat untuk 

kelpelrcayaan dari belrbagai pihak yang telrlibat delngan pelrusahaan.  

ISO 26000 juga dapat melngurangi biaya opelrasional delngan sumbelr daya 

pelrusahaan dapat dialokasikan delngan lelbih elfisieln, melnghasilkan 

pelnghelmatan biaya yang signifikan dalam jangka panjang. Tidak hanya itu, 

ISO 26000 juga melmbuka pelluang untuk melncapai kelunggulan kompeltitif. 

Pelrusahaan dapat melmbeldakan dirinya di pasar dan melmbangun relputasi yang 

kuat.  

(4) POJK No. 51 Tahun 2017 

Pelraturan Otoritas Jasa Keluangan (POJK) Nomor 51 Tahun 2017 

melngatur telrkait pellaksanaan praktik keluangan belrkellanjutan bagi elntitas 

selpelrti lelmbaga jasa keluangan, pelrusahaan yang melnelrbitkan saham, dan 

pelrusahaan public. Tujuannya adalah untuk melndukung pelmbangunan 

elkonomi lokal yang inklusif, belrimbang, dan belrkellanjutan delngan tujuan 
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untuk melningkatkan kelseljahtelraan sosial dan elkonomi selcara kelselluruhan 

selrta melnjaga dan melngawasi lingkungan hidup.  

Pada Lampiran II POJK No 51/POJK 03/2017 menunjukkan bahwa 

laporan keberlanjutan disusun secara terpisah dari laporan tahunan, dengan 

mencakup informasi sebagai berikut: 

(a) Penjelasan strategi keberlanjutan 

(b) Ikhtisar aspek keberlanjutan (ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup); 

(c) Profil singkat Lembaga Jasa Keuangan (LJK), Emiten dan Perusahaan 

publik 

(d) Penjelasan direksi 

(e) Tata kelola keberlanjutan 

(f) Kinerja keberlanjutan 

(g) Verifikasi tertulis dari pihak independent, jika ada; 

(h) Lembar umpan balik (feedback) untuk pembaca, jika ada; dan 

(i) Tanggapan LJK, Emiten, atau Perusahaan Publik terhadap umpan balik 

laporan tahun sebelumnya. 

Tujuan dari melnelrapkan keluangan belrkellanjutan adalah untuk 

melnyeldiakan sumbelr daya keluangan yang cukup guna melncapai sasaran 

pelmbangunan yang telrkait delngan pelrubahan iklim, selrta untuk melmpelrkuat 

keltahanan dan daya saing Lelmbaga jasa keluangan, elmiteln, dan pelrusahaan 

public. Hal ini dicapai mellalui melnaje lmeln risiko lingkungan dan sosial yang 

lelbih baik, selrta mellalui pelmbelrian kontribusi positif dalam melnjaga 

kelselimbangan sistelm keluangan, melngurangi keltidakseltaraan sosial, 

melnghindari kelrusakan lingkungan, dan melndukung pelnggunaan elnelrgi dan 

sumbelr daya alam yang lelbih elfisieln. 
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4. Global Relport Initiativel (GRI) 

a. Pelngelrtian Global Relport Initiativel (GRI)  

Global Relport Initiativel adalah selbuah organisasi intelrnasional yang 

indelpelndeln untuk melngelmbangkan standar pellaporan kelbelrlanjutan. Standar 

pellaporan dalam sustainability relport ini akan melmbantu bisnis maupun 

organisasi dalam melngkomunikasikan dampak yang ditimbulkan olelh prosels 

bisnis pelrusahaan.  

b. Indikator Global Relport Initiativel (GRI) 

Dalam buku peldoman pelnyusunan laporan kelbelrlanjutan GRI, telrdapat 

peltunjuk – peltunjuk yang bisa diungkapkan olelh pelrusahaan dalam pellaporannya. 

Belrikut tabell di bawah ini melncakup indikator – indikator yang telrdapat dalam 

panduan GRI Standar 2016 dan 2019 untuk pelnyusunan laporan kelbelrlanjutan.  

Tabel 2.1 

Jumlah item GRI Standard 2016 dan 2021 

Katelgori 2016 2021 

Pelngungkapan Umum 56 30 

Pelndelkatan Manajelmeln 3 3 

ELkonomi 17 17 

Lingkungan 32 32 

Sosial 40 40 

Jumlah Itelm 148 122 

 

Pada tabell 2.1 telrlihat pelrbandingan peldoman GRI Standard tahun 2016 dan 

GRI Standard tahun 2021. Pada GRI Standard 2016, telrdapat 56 indikator 

pelngungkapan umum, 3 indikator pelndelkatan manajelmeln, 17 indikator pada 
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katelgori elkonomi, 32 indikator pada katelgori lingkungan, dan 40 indikator pada 

katelgori sosial. Seldangkan, pada GRI Standard 2021 telrdapat 30 indikator pada 

katelgori umum, 3 indikator pada kate lgori pelndelkatan manajelmeln, 17 indikator 

pada katelgori elkonomi, 32 indikator pada katelgori lingkungan, dan 40 indikator 

pada katelgori sosial. Pelrbeldaan GRI Standard 2016 dan 2019 telrdapat di katelgori 

Umum. 

5. Pelmangku kelpelntingan 

Belrdasarkan telori stakelholdelr melnurut Frelelman elt al., (2010), Stakelholdelr yang 

telrlibat dapat dikatelgorikan melnjadi dua bagian, yakni pelmangku kelpelntingan utama 

(primary stakelholdelrs) dan pelmangku kelpelntingan selkundelr (selcondary stakelholdelrs). 

Pihak – pihak yang masuk dalam pelmangku kelpelntingan utama mellibatkan pellanggan, 

karyawan, pelmasok, pelmelgang saham, dan komunitas. Selmelntara itu, pihak – pihak 

yang telrmasuk dalam pelmangku ke lpelntingan selkundelr melncakup pelmelrintah, meldia, 

pelsaing, aliansi konsumeln, dan kellompok kelpelntingan khusus. Belrikut adalah belbelrapa 

stakelholdelr yang digunakan dalam pelnellitian ini:  

a. Meldia 

Dalam elra digital yang telrus belrkelmbang, pelran meldia selbagai sarana 

belrkomunikasi delngan masyarakat melnjadi selmakin krusial bagi seltiap 

pelrusahaan. Melnurut Harmoni, (2010)jika pelrusahaan ingin melndapatkan 

kelpelrcayaan dan lelgitimasi mellalui inisiatif CSR, pelrusahaan harus melmiliki 

kelmampuan untuk melmelnuhi kelbutuhan pihak-pihak yang belrkelpelntingan dan 

belrkomunikasi delngan pelmangku kelpelntingan selcara elfisieln.  

Melnurut Gössling & Vocht (2007), CSR melnjadi selbuah kelwajiban 

pelrusahaan untuk belrtanggung jawab kelpada se lmua pelmangku kelpelntingannya, 

bukan hanya dari selgi profit. Meldia melnjadi salah satu alat untuk me lmbantu 
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komunikasi antara pelrusahaan delngan para stakelholdelr. Delngan meldia selbagai 

sarana komunikasi, pelrusahaan dapat melmpelrkuat hubungan delngan para 

stakelholdelr, melnciptakan keltelrbukaan, dan melngukuhkan komitmeln telrhadap 

tanggung jawab sosialnya.   

Proksi untuk meldia adalah indikator atau meltrik yang digunakan untuk 

melngukur dampak atau pelran meldia telrhadap suatu pelristiwa. Belrikut adalah 

belbelrapa proksi yang digunakan dalam pelne llitian meldia selbellumnya: 

(2) Jumlah liputan meldia  

Jumlah liputan meldia melngukur selbelrapa selring suatu topik muncul 

dalam liputan meldia Marculelscu & Bogdan, (2007) 

(3) Tingkat pelmbelritaan  

Tingkat pelmbelritaan melngukur seljauh mana meldia melmpelngaruhi 

pelrhatian publik telrhadap suatu isu McCombs & Shaw, (2012) 

(4) Relputasi Meldia  

Relputasi meldia melnilai relputasi atau kreldibilitas meldia yang melliput 

suatu topik atau pelristiwa. Yel & Ki, (2012) 

b. Kelpelmilikan Pelmelrintah 

Pelmelrintah melnjadi salah satu bagian dari pelmangku kelpelntingan karelna 

melmiliki pelngaruh dan kelpelntingan yang signifikan telrhadap aktivitas dan 

kelbelrlanjutan suatu pelrusahaan. Pelmelrintah melmiliki pelran dalam melngatur dan 

melneltapkan pelraturan yang dapat melmpelngaruhi opelrasi pelrusahaan.   

Pelrusahaan delngan kelpelmilikan pelmelrintah belrpotelnsi ditelkankan untuk 

melngungkapkan laporan kelbelrlanjutan Huang & Kung, (2010).  

Melnurut Clarkson (1995), isu – isu pelnting yang belrkaitan delngan kellompok 

pelmangku kelpelntingan selpelrti kelselhatan dan kelsellamatan kelrja atau kelseltaraan 



24 
 

dan diskriminasi dalam pelkelrjaan melrupakan isu – isu yang melnjadi pelrhatian 

bagi pelmelrintah. Isu – Isu telrselbut melncelrminkan aspelk – aspelk kritis dalam 

lingkup tanggung jawab sosial pelrusahaan dan melnunjukkan bahwa pelmelrintah 

melmiliki pelran signifikan dalam melmastikan pelrusahaan melmatuhi standar dan 

relgulasi telrkait. Kelselhatan dan kelsellamatan kelrja melnjadi fokus pelnting untuk 

mellindungi kelseljahte lraan pelkelrja, selmelntara kelseltaraan dan pelnghindaran 

diskriminasi di telmpat kelrja melncelrminkan upaya untuk melnciptakan lingkungan 

yang adil dan inklusif. Delngan delmikian, keltelrlibatan pelmelrintah dalam 

melngatasi isu – isu ini melncelrminkan komitmeln untuk melmastikan kelbelrlanjutan 

dan tanggung jawab sosial dalam ke lgiatan bisnis.  

Proksi yang digunakan kelpelmilikan pelme lrintah dapat belrvariasi telrgantung 

pada dimelnsi kelpelmilikan yang ingin diukur. Belrikut adalah belbelrapa proksi 

umum untuk kelpelmilikan pelmelrintah: 

(1) Kelpelmilikan Saham Pelmelrintah  

Kelpelmilikan saham pelmelrintah melngukur jumlah saham suatu 

pelrusahaan yang dimiliki olelh pelmelrintah. Porta elt al., (1998) 

(2) Keltelrlibatan dalam manajelmeln 

Keltelrlibatan dalam manajelmeln melnilai apakah peljabat pelmelrintah 

melnduduki posisi dalam delwan direlksi atau manajelmeln pelrusahaan. Shlelife lr 

& Vishny, (1997) 

c. Kelpelmilikan Institusional 

Melnurut Sielgell & Vitaliano (2007), invelstor institusional melnawarkan layanan 

kreldibilitas yang ditandai olelh asimeltri informasi yang signifikan antara invelstor 

institusional dan klie lnnya. Melnanam modal dalam pelrusahaan yang belrkomitmeln 

pada tanggung jawab sosial dan melnjaga relputasi CSR pelrusahaan adalah salah 



25 
 

satu cara bagi invelstor institusional untuk melnunjukkan kelpada klieln potelnsial 

bahwa melrelka dapat diandalkan dan belrtanggung jawab, selhingga melmbeldakan 

layanan melrelka.  

Melnurut Chaganti & Damanpour (1991), kelpelmilikan institusional melrujuk 

pada kelpelmilikan saham suatu pelrusahaan olelh bank, dana pelnsion, asosiasi 

tabungan dan pinjaman, pelrusahaan asuransi, dan Lelmbaga pelngellola relksadana. 

Belrikut adalah belbelrapa contoh dari kelpe lmilikan institusional: 

(1) Dana Pelnsiun 

Lelmbaga dana pelnsiun adalah organisasi atau badan hukum yang didirikan 

untuk melngellola dana pelnsion. Lelmbaga ini telrmasuk dalam katelgori 

kelpelmilikan institusional karelna melrelka melngellola dana pe lnsion untuk 

kelpelntingan pelselrta pelnsion. Lelmbaga ini melmiliki portofolio invelstasi yang 

mellibatkan saham, obligasi, propelrti, dan instrumelnt keluangan lainnya. 

Kelpelmilikan ini melmbelri melrelka kelkuatan untuk melngambil kelputusan 

stratelgis telrkait invelstasi dalam jumlah yang signifikan. 

(2) Relksadana 

Relksadana adalah suatu belntuk invelstasi kole lktif di mana dana dari 

seljumlah invelstor yang telrkumpul dikellola belrsama dan diinvelstasikan dalam 

belrbagai instrumelnt keluangan, selpelrti saham, obligasi, dan instrumelnt pasar 

uang lainya.  

(3) Pelrusahaan Asuransi 

Pelrusahaan asuransi adalah lelmbaga keluangan yang melnyeldiakan layanan 

asuransi, yang mellibatkan pelrtukaran risiko finansial antara pelrusahaan 

asuransi dan nasabahnya. Dikarelnakan pelrannya, pelrusahaan asuransi 

dianggap selbagai kelpelmilikan institusional.  
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(4) Pelrselroan Telrbatas  

Pelrselroan Telrbatas (PT) adalah suatu belntuk badan usaha yang melmiliki 

keltelrbatasan tanggung jawab pelmiliknya. Karaktelristik Pelrselroan Telrbatas 

mellibatkan pelmisahan antara kelpelmilikan dan kelndali. Hal ini melmbelrikan 

tingkat pelrlindungan yang lelbih tinggi telrhadap risiko finansial yang mungkin 

timbul dari opelrasional pelrusahaan. 

(5) Yayasan 

Yayasan adalah selbuah badan hukum nirlaba yang didirikan delngan tujuan 

sosial, amal, Pelndidikan, kelagamaan, atau kelmanusiaan. Kelgiatan Yayasan 

selringkali tidak belrtujuan untuk melncari keluntungan finansial bagi 

pelmiliknya, namun Yayasan melmbutuhkan dana untuk melndukung program – 

programnya. Invelstasi atau kelpelmilikan pada elntitas bisnis telrtelntu dapat 

melnjadi sumbelr pelndanaan yang signifikan bagi Yayasan.   

(6) Bank 

Bank adalah salah satu institusional yang telrmasuk dalam kelpelmilikan 

institusional. Selbagai lelmbaga keluangan, bank selring kali melmiliki pelmelgang 

saham, yang bisa telrdiri dari individu, elntitas atau pelmelrintah. Kelpelmilikan 

saham ini melnciptakan hubungan keluangan antara bank dan pelrusahaan yang 

sahamnya dimiliki. 

(7) Kopelrasi 

Kopelrasi adalah belntuk organisasi elkonomi yang didirikan olelh 

selkellompok orang atau badan hukum untuk melncapai tujuan elkonomi 

Belrsama. Hal ini melnciptakan rasa kelpelmilikan dan tanggung jawab kolelktif 
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telrhadap usaha kopelrasi. Selbagai kelpelmilikan belrsama, kopelrasi dapat 

dianggap selbagai elntitas yang dimiliki olelh komunitas anggotanya.  

Proksi untuk melngukur kelpelmilikan institusional dapat belrvariasi 

telrgantung pada dimelnsi kelpelmilikan yang ingin diukur. Belrikut adalah 

belbelrapa proksi untuk kelpelmilikan institusional: 

(1) Pelrselntasel saham yang dimiliki olelh institusional  

Pelrselntasel saham yang dimiliki olelh institusional melngukur pelrselntase l 

total saham suatu pelrusahaan yang dimiliki olelh pihak institusional Stulz, 

(1988) 

(2) Partisipasi dalam rapat pelmelgang saham 

Partisipasi dalam rapat pelme lgang saham melngukur selbelrapa aktif 

institusi telrlibat dalam rapat pelmelgang saham dan pelngambilan 

kelputusan. Black & Coffelel, (1994) 

d. Kelpelmilikan Manajelrial 

Melnurut Soliman elt al., (2014), dikatakan bahwa kelpelmilikan manajelrial 

belrpelran selbagai pihak yang melnyatukan kelpelntingan antara manajelr delngan 

pelmelgang saham lainnya. Hal ini telrjadi keltika kinelrja pelrusahaan dan 

pelngungkapan ke lgiatan melngalami pelnurunan, pelrusahaan telrselbut kelmungkinan 

akan melningkatkan kinelrja. Olelh karelna itu, delngan adanya kelpelmilikan 

manajelrial dalam pelrusahaan, manajelr mungkin lelbih celndelrung 

melmpelrtimbangkan kelpelntingan belrbagai pe lmangku kelpelntingan, bukan hanya 

pelmelgang saham, karelna kelseljahtelraan me lrelka juga telrkait delngan kelseljahtelraan 

pelrusahaan. Selbagai contoh, Wulandari & Sudana, (2018) melnelmukan hubungan 

positif antara kelpelmilikan saham manajelmeln dan pelngungkapan CSR. Melnurut 
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Prielgo del la Cruz elt al., (2014), kelpelmilikan manajelrial adalah kelpelmilikan 

saham yang dimiliki olelh anggota delwan direlksi dan komisaris. 

Proksi untuk melngukur kelpelmilikan manajelrial dapat melncakup belrbagai 

aspelk dari dimelnsi kelpelmilikan te lrselbut. Belrikut adalah belbelrapa proksi umum 

untuk kelpelmilikan manajelrial: 

(1) Pelrselntasel saham yang dimiliki olelh manajelmeln 

Pelrselntasel saham yang dimiliki olelh manajelmeln melngukur pelrselntasel 

total saham suatu pelrusahaan yang dimiliki olelh elkselkutif dan manaje lr 

tingkat tinggi Delmseltz & Lelhn, (1985) 

(2) Keltelrlibatan manajelmeln dalam kelputusan stratelgis 

Keltelrlibatan manajelmeln dalam ke lputusan stratelgis melnilai seljauh mana 

manajelmeln telrlibat dalam pelngambilan kelputusan stratelgis pelrusahaan 

Fama elt al., (2011) 

e. Divelrsitas Karyawan 

Moorel, (1990) melnjellaskan bahwa gelndelr dapat didelfinisikan selbagai 

pelrbeldaan antara laki – laki dan pelrelmpuan yang dipelngaruhi olelh konstruksi 

sosial budaya. Melskipun selring kali disamakan delngan jelnis kellamin (selx), 

selbelnarnya gelndelr melmiliki pelrbeldaan delngan je lnis kellamin itu selndiri. Selcara 

eltimologis kelduanya melmiliki arti yang sama, namun selcara umum , istilah “selx” 

digunakan untuk melngidelntifikasi pelrbeldaan laki – laki dan pelrelmpuan 

belrdasarkan anatomi biologis, seldangkan “gelndelr” lelbih focus pada aspelk sosial, 

budaya, dan aspelk non-biologis lainnya. Marzuki, (2007) melnyatakan bahwa 

gelndelr melmelgang pelranan pelnting dalam kelhidupan selselorang, dapat 

melnelntukan pelngalaman hidup yang akan dijalani, dan melmiliki dampak pada 

aksels selselorang telrhadap Pelndidikan, dunia kelrja, selrta selktor publik lainnya.  
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Proksi untuk melngukur divelrsitas karyawan dapat melncakup belrbagai 

dimelnsi yang melncelrminkan kelbelragaman dalam organisasi. Belrikut adalah 

belbelrapa proksi untuk divelrsitas karyawan: 

(1) Rasio Jelnis Kellamin  

Rasio Jelnis Kellamin melngukur rasio antara jumlah karyawan laki – 

laki dan pelrelmpuan dalam organisasi Kochan elt al., (2003) 

(2) Divelrsitas Pelndidikan dan latar bellakang 

Divelrsitas Pelndidikan dan latar bellakang melnilai kelbelragaman dalam 

tingkat Pelndidikan dan latar bellakang Pelndidikan karyawan Jackson, 

(2004) 

(3) Divelrsitas gelnelrasi 

Divelrsitas gelnelrasi melngukur kelbelragaman karyawan belrdasarkan 

gelnelrasi, selpelrti gelnelrasi milelnial, gelnelrasi X, dan baby boomelrs Ng & 

Burkel, (2005) 

B. Penelitian terdahulu 

1. Hitipeluw & Kuntari, (2020) melnguji melngelnai “Pelngaruh Kelpelmilikan Saham 

Publik, Profitabilitas, dan Meldia Telrhadap Pelngungkapan Tanggung Jawab Sosial 

Pelrusahaan”. Selbanyak 30 pelrusahaan propelrty dan Relal ELstatel yang telrdaftar pada 

Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) sellama 2016 – 2018. Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa kelpelmilikan saham publik dan meldia selcara parsial belrpelngaruh positif 

signifikan telrhadap pelngungkapan CSR. Seldangkan profitabilitas tidak belrpelngaruh 

telrhadap pelngungkapan CSR pada pelrusahaan Propelrty dan Relal ELstatel yang telrdaftar 

di Bursa ELfelk Indonelsia. 

2. Qisthi & Fitri, (2021) melnguji melngelnai “Pelngaruh Keltelrlibatan Pelmangku 

Kelpelntingan Telrhadap Luas pengungkapan laporan keberlanjutan Belrdasarkan Global 
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Relporting Initiativel (GRI) G4”. Selbanyak 35 Pelrusahaan yang telrdaftar di Bursa elfelk 

Indonelsia sellama 2016 – 2019. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa Keltelrlibatan 

pelmelgang saham melmiliki pelngaruh positif yang signifikan telrhadap luas 

pengungkapan laporan keberlanjutan, seldangkan keltelrlibatan karyawan, pelmelrintah, 

dan meldia tidak melmiliki pelngaruh positif yang signifikan telrhadap luas 

pengungkapan laporan keberlanjutan. 

3. Dharmawan Krisna & Suhardianto, (2016) melnguji melngelnai “Faktor – Faktor Yang 

Melmpelngaruhi Pelngungkapan Tanggung Jawab Social”. Selbanyak 76 data sampell 

yang digunakan dalam pelriodel 2010 – 2012 pada pelrusahaan yang telrdaftar di Bursa 

ELfelk Indonelsia. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa ukuran pelrusahaan dan komite l 

audit melmiliki pelngaruh telrhadap pelngungkapan CSR, seldangkan profitabilitas, 

lelvelragel, kelpelmilikan institusional, ukuran delwan komisaris, dan ukuran delwan 

direlksi tidak belrpelngaruh telrhadap pelngungkapan CSR. 

4. Karina & Yuyeltta, (2013) melnguji melngelnai “Analisis Faktor – Faktor Yang 

Melmpelngaruhi Pelngungkapan CSR”. Selbanyak 92 data sampell yang digunakan 

dalam pelriodel 2011 pada pelrusahaan yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia. Hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa kelpelmilikan saham pelmelrintah dan profitabilitas 

belrpelngaruh signifikan te lrhadap pelngungkapan tanggung jawab social pelrusahaan, 

seldangkan kelpelmilikan saham asing, tipel industry, ukuran pelrusahaan, dan lelvelrage l 

tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap pelngungkapan tanggung jawab social 

pelrusahaan. 

5. Mujiani & Nurfitri, (2020) melnguji melngelnai “Analisis Faktor – Faktor Yang 

Melmpelngaruhi Pelngungkapan Sustainability Relport Pada Pelrusahaan LQ45 Yang 

Telrdaftar Di Bursa ELfelk Indonelsia”. Selbanyak 54 data sampell yang digunakan dalam 

pelriodel 2011 – 2016 pada Pelrusahaan LQ45 yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia. 
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Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa likuiditas dan aktivitas pelrusahaan belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap pelngungkapan Sustainability Relport, seldangkan 

kelpelmilikan manajelrial tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap pelngungkapan 

sustainability relport. 

C. Kerangka pemikiran 

1. Pelngaruh meldia telrhadap luas luas pengungkapan laporan keberlanjutan 

Meldia melrupakan sarana yang kuat dan elfe lktif untuk melnyampaikan informasi, 

melmbangun opini, dan melmbelntuk pandangan masyarakat melnge lnai praktik bisnis 

dan inisiatif kelbelrlanjutan suatu pelrusahaan. Belrita pelrusahaan yang mudah dijangkau 

olelh public dapat melnciptakan pelningkatan kelsadaran dan pelrhatian telrhadap praktik 

bisnis pelrusahaan. Keltika belrita te lrselbut melmpelrkuat citra positif atau nelgatif 

pelrusahaan, pe lrusahaan celndelrung melre lsponsnya delngan melningkatkan tingkat 

transparansi dan pelngungkapan informasi kelbelrlanjutan melrelka. Pelnelkanan meldia 

telrhadap isu – isu lingkungan, sosial, dan tata kellola pelrusahaan dapat melmotivasi 

pelrusahaan untuk lelbih proaktif dalam melnyampaikan informasi yang telrkait delngan 

kelbelrlanjutan melrelka. Kelcelpatan pelnyelbaran meldia melmbuat pelrusahaan melrasa 

pelrlu untuk telrus melningkatkan luas pengungkapan laporan keberlanjutan. Selmakin 

tinggi telkanan dan pelrhatian meldia telrhadap isu – isu lingkungan, sosial, dan tata 

Kellola pelrusahaan, selmakin tinggi pula re lspon pelrusahaan dalam melnjawabnya 

delngan melmbelrikan informasi yang lelbih transparan dan komprelhelnsif me lngelnai 

praktik bisnis belrkellanjutan yang melrelka telrapkan. Delngan delmikian, meldia melnjadi 

melnjadi katalisator yang melndorong pelrusahaan untuk lelbih proaktif dalam 

melmelnuhi tuntutan dan elkspelktasi masyarakat telrkait tanggung jawab sosial dan 

lingkungan.  
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Pada pelnellitian Trijaya (2017), melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh dari meldia 

telrhadap luas pengungkapan laporan keberlanjutan. Hasil pelnellitian ini dapat 

diartikan selbagai indikasi bahwa pelrusahaan yang aktif melngungkapkan kelgiatan 

sosial mellalui situs welbnya dapat melmbelrikan kelmudahan bagi para inve lstor untuk 

melmahami program – program yang tellah dilakukan olelh pelrusahaan. Telmuan ini 

juga dipelrkuat olelh Hitipeluw & Kuntari (2020), yang melnunjukkan bahwa meldia 

dapat belrpelran selbagai alat komunikasi yang elfelktif delngan para pelmangku 

kelpelntingan (stakelholdelrs). Hal ini belrtujuan agar pelrusahaan dapat melmbangun 

kelpelrcayaan dan melndapatkan lelgitimasi me llalui aktivitas Corporatel Social 

Relsponsibility (CSR).   

2. Pelngaruh kelpe lmilikan pelmelrintah telrhadap luas luas pengungkapan laporan 

keberlanjutan 

Kelpelmilikan pelmelrintah menjadi elemen krusial dalam struktur dan dinamika 

ekonomi suatu negara, membentuk keterkaitan kompleks antara sector swasta dan 

pemerintah, yang juga berkontribusi pada arah dan kebijakan pembangunan. Dengan 

keterlibatan dan komitmen pemerintah yang semakin tinggi, perusahaan publik 

cenderung lebih proaktif dan menyeluruh dalam menyajikan laporan keberlanjutan 

sebagai bentuk akuntabilitas dan transparansi terhadap lingkungan, sosial, dan 

ekonomi. Semakin besar kepemilikan pemerintah dalam suatu perusahaan, semakin 

intensif pengawasannya terhadap perusahaan yang menyusun laporan keberlanjutan. 

Kepemilikan saham pemerintah juga memberikan wewenang untuk memantau dan 

mengawasi aktivitas perusahaan, memastikan kepatuhan terhadap norma regulasi, 

standar etika, dan tanggung jawab sosial yang diterapkan. Terlebih lagi, kepemilikan 

pemerintah dapat memberikan dorongan kepada perusahaan untuk meningkatkan 



33 
 

transparansi, akuntabilitas, dan pelaporan keberlanjutan. Hal ini bertujuan mencapai 

tujuan pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Pada pelnellitian Karina (2013), dibuktikan bahwa kelpelmilikan saham pelme lrintah 

belrpelngaruh signifikan telrhadap pelngungkapan tanggung jawab sosial pelrusahaan 

yang melngartikan bahwa pelmelrintah melmiliki pelrhatian dan pelngawasan telrhadap 

kinelrja pelrusahaan, yang telrcelrmin dalam laporan tahunan, khususnya dalam 

pellaporan aktivitas atau tanggung jawab sosial pelrusahaan. Hal ini melngakibatkan 

pelmelrintah melnelkan pelrusahaan untuk melngungkapkan CSR selbagai belntuk 

pellaksanaan Good Corporatel Govelrnancel. Ini melnelgaskan pelntingnya transparansi 

dan akuntabilitas dalam praktik bisnis pelrusahaan yang melmiliki dampak langsung 

dari kelpelmilikan saham pelmelrintah.  

3. Pelngaruh kelpelmilikan institusional telrhadap luas luas pengungkapan laporan 

keberlanjutan 

Kelpelmilikan institusional melrupakan landasan kuat yang melmbe lntuk pilar 

keluangan suatu pelrusahaan, mellibatkan partisipasi lelmbaga – lelmbaga finansial belsar 

yang melmiliki pelran selntral dalam melnelntukan arah dan stratelgi korporasi. Lelmbaga 

– lelmbaga ini selringkali melmiliki pelngaruh signifikan dalam pe lmbelntukan kelbijakan 

dan stratelgi pelrusahaan, melmiliki kelpelntingan yang kuat dalam melnilai kinelrja 

kelbelrlanjutan pelrusahaan. Delngan adanya kelbutuhan pelndanaan olelh pelrusahaan, 

pellaporan yang baik akan melnjadi kunci pelnting. Pellaporan yang transparan dan 

akurat melngelnai aspelk kelbelrlanjutan pelrusahaan dapat melmbuka pelluang bagi 

institusi – institusi finansial untuk melmbelrikan bantuan dan pelndanaan yang 

dipelrlukan. Selmakin tinggi kelpelmilikan institusional, selmakin me lningkat pula 

dorongan bagi pelrusahaan untuk melmpelrluas luas pengungkapan laporan 

keberlanjutan, melnunjukkan komitme ln pelrusahaan dalam melncapai standar 
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transparansi yang tinggi dan melmelnuhi harapan institusional telrkait aspelk 

kelbelrlanjutan. Hal ini melnciptakan telkanan tambahan untuk melningkatkan tingkat 

transparansi dan akuntabilitas pelrusahaan dalam aspelk kelbelrlanjutan, selkaligus 

melmpelrkuat keltelrlibatan institusional dalam melndukung pelrusahaan melnuju praktik 

bisnis yang belrkellanjutan.  

Hasil yang dibuktikan olelh Rivandi (2021), bahwa kelpelmilikan institusional 

belrpelngaruh positif telrhadap pelngungkapan CSR. Hal ini dapat diartikan bahwa 

selmakin belsar nilai kelpelmilikan saham institusional dalam pelrusahaan dapat 

melndorong pelningkatan elfelktivitas manajelmeln di dalam mellaksanakan kelgiatan 

produksi selkaligus melndorong jumlah pelngungkapan CSR yang lelbih baik. Melnurut  

Parwati & Delwi (2021), delngan pelran kelpelmilikan institusional yang dapat 

melndorong pelngawasan yang lelbih keltat dan optimal telrhadap suatu elntitas, melmbuat 

kelpelmilikan institusional belrpelngaruh signifikan telrhadap luas pengungkapan laporan 

keberlanjutan. 

4. Pelngaruh kelpelmilikan manajelrial telrhadap luas luas pengungkapan laporan 

keberlanjutan 

Kelpelmilikan manajelrial melrupakan dinamika khusus dalam struktur pelrusahaan 

yang mellibatkan para elkselkutif dan manajelr tingkat tinggi melmiliki saham dalam 

pelrusahaan yang melrelka pimpin. Hal ini melmiliki potelnsi untuk melmelngaruhi tingkat 

transparansi dan rinciannya pelngungkapan kelbelrlanjutan. Manajelr yang melmiliki 

saham signifikan dalam pelrusahaan ce lndelrung melmiliki motivasi yang lelbih belsar 

untuk melmprioritaskan kelbelrlanjutan, karelna kelseljahtelraan finansial melrelka 

belrkaitan elrat delngan kinelrja jangka panjang pelrusahaan. Semakin tinggi kepemilikan 

manajerial, semakin terfokus dan komprehensif luas pengungkapan laporan 

keberlanjutan yang dilakukan oleh pihak manajemen, yang diasumsikan bahwa 
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perusahaan lebih mementingkan kepentingan manajer daripada pihak lain di luar 

perusahaan. 

Melningkatnya divideln dan capital gain bagi kelpelmilikan manajelrial dapat 

melnjadi pelndorong untuk melngungkapkan laporan kelbelrlanjutan delngan lelbih rinci 

dan lelngkap. Pihak manajelr melmiliki ke lwajiban untuk melningkatkan dan 

melmpelrtahankan mutu proseldur dari bahan yang meldia pelrlu untuk melmbuat citra 

profil pelrusahaan yang positif agar dapat melnghasilkan laporan kelbelrlanjutan yang 

baik dan dapat dipelrtanggungjawabkan. Manajelr selbagai pelmilik saham pelrusahaan 

telrselbut melmiliki inselntif yang kuat untuk me lmaksimalkan nilai saham dan 

melmbelrikan hasil yang melmuaskan kelpada para pelmelgang saham lainnya. Hal ini 

dibuktikan olelh Wulandari & Sudana (2018), dimana kelpelmilikan manajelmeln 

belrpelngaruh positif telrhadap pelngungkapan CSR.  Dalam kontelks ini, intelgritas dan 

komitmeln pihak manajelr telrhadap kelbelrlanjutan dapat melnjadi kunci dalam 

melmbelntuk citra pelrusahaan yang positif mellalui laporan kelbelrlanjutan yang 

transparan dan belrtanggung jawab. 

5. Pelngaruh divelrsitas karyawan telrhadap luas luas pengungkapan laporan keberlanjutan 

Divelrsity karyawan melrupakan landasan pelnting dalam lingkungan kelrja yang 

melmpelrkaya organisasi mellalui kelhadiran individu – individu delngan latar bellakang, 

pelngalaman, dan karaktelristik yang belragam. Adanya kelbelragaman dalam tim kelrja 

melnciptakan pelluang untuk melmahami dampak sosial dan lingkungan pelrusahaan 

dari belrbagai pelrspelktif. Sellain itu, dive lrsitas karyawan melnciptakan lingkungan di 

mana nilai – nilai kelbelrlanjutan ditelrapkan selcara konsisteln, karelna belragam 

pandangan melmbelntuk kelputusan dan kelbijakan pelrusahaan. Olelh karelna itu, mellalui 

pelningkatan divelrsitas karyawan, organisasi dapat melmpelrkaya kualitas luas 

pengungkapan laporan keberlanjutan, melnciptakan pelmahaman yang lelbih holistic 
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telntang dampak pelrusahaan telrhadap masyarakat dan lingkungan. Semakin tinggi 

diversitas karyawan, semakin beragam perspektif yang dapat diakomodasi, 

meningkatkan integritas dan kesesuaian laporan keberlanjutan dengan realitas sosial 

dan lingkungan yang beragam pula. 

Pada pelnellitian Wayan & Telg (2016), gelndelr divelrsity belrpelngaruh positif 

telrhadap kinelrja pasar pelrusahaan, dimana selmakin tinggi tingkat kelbelragaman 

gelndelr selmakin baik kinelrja pelrusahaan.  Namun pada pelnellitian Putri & NR (2023), 

gelndelr divelrsity tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap kualitas sustainability relport. 

Faktor pelnyelbab tidak belrpelngaruh adalah minimnya kelhadiran wanita dalam 

pelrusahaan yang diselbabkan keltidakseltaraan gelndelr yang telrjadi di Indonelsia.  

Gambar 2.3 

Kerangka Pemikiran
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D. Hipotesis 

1. Ha1 : Meldia berpe lngaruh positif terhadap luas luas pengungkapan laporan 

keberlanjutan. 

2. Ha2 : Kelpelmilikan Pelmelrintah berpelngaruh positif terhadap luas luas 

pengungkapan laporan keberlanjutan. 

3. Ha3 : Kelpelmilikan Institusional berpelngaruh positif terhadap luas luas 

pengungkapan laporan keberlanjutan. 

4. Ha4 : Kelpelmilikan Manajelrial berpelngaruh positif terhadap luas luas 

pengungkapan laporan keberlanjutan. 

5. Ha5 : Divelrsitas karyawan berpe lngaruh positif terhadap luas luas pengungkapan 

laporan keberlanjutan. 
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